
Quality and capacity improvement together with SCORE

Case Study

XX Alra’s background
The Indonesian fashion industry is developing 
rapidly. The Alra Lifestyle brand, established in 
2015, is a successful business that sells leather 
goods. However, before SCORE Training, 
the enterprise faced some problems that 
stemmed from growing consumer demand. 
This included poor communication between the 
management and Alra’s employees. “We used 
to keep distance and limit our communication,” 
Muhammad Wajid, an Alra supervisor, noted. 

 In addition to communication problems, 
a disorganised working environment for 
production personnel was identified as a key 
issue

XX Alra and SCORE Training
The International Labour Organization (ILO) 
proposed SCORE Training to address these 
challenges.  Martha Sasongko, a consultant 
from Karya Dua Perempuan, introduced the 
company to SCORE Training and recommended 
the 5S practice to deal with the disorganized 
workplace. 

Through the SCORE Training Module on 
Workplace Cooperation, Alra’s Enterprise 
Improvement Team (EIT) received 
recommendations for improving internal 
and inter-divisional communication. These 
included implementing daily meetings where 
all employees’ could share progress updates, 
and report potential issues. Employees began 
using an idea board to share notes and ideas. 
This board also allows the management to 
spend time reviewing team suggestions and 
proposals. Activities outside of working hours 
were organized for employees to improve 
relationships.  

SCORE Training creates changes 
in our work environment and 
employees’ characteristics. 
The changes are individual and 
collective, and strengthen our 
teamwork.

SCORE Training enables 
ideas from the production 
department to be heard 
and acted upon by the 
management.
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Alra’s Production Manager
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Alra Staff Member
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Setelah adanya perbaikan, para pekerja dapat menyelesaikan 60 tas dalam satu 
minggu waktu kerja tanpa harus memasuki jam lembur. 

Jika diasumsikan produksi tas adalah 240 tas per bulan (60 tas/per minggu) dan 
semua pegawai dianggap lembur selama 4 jam untuk menyelesaikan order dalam 
satu minggu, maka perusahaan menghemat 16 jam lembur dengan adanya sistem 
order internal.  

Jika diasumsikan semua karyawan lembur 16 jam dalam satu bulan maka Alra telah 
dapat menghemat Rp 4,800,000 perbulan atau Rp 57,600,000 (20 pegawai produksi). 

 

 

 

“Pelatihan SCORE membawa perubahan bagi suasana kerja dan mengubah 
karakter pekerja dari individualis menjadi kolektif dan memperkuat team 
work,” Nurhadi Iswanto -Manager Produksi Alra 

 

 

“SCORE membuat ide-ide dari bagian produksi dapat terkomunikasikan 
dengan baik dan terealisasikan oleh manajemen,” Catur Indah Operasti – staff 
Alra 
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The connection between the 
workplace and parking lot 

caused inefficient production 
flow. 

The production area had an 
untidy pile of remnants. 

The outcome is a clean and 
spacious production floor, 

with an improved production 
flow

Use raw materials more 
efficiently saves the company 

US$ 6,200million
per year.

The EIT Team relocated the 
parking lot to an empty area 
outside the production floor

The EIT Team sorted remnants 
by size.

The parking lot is 
separated from the 

production floor

Remnants are neatly 
categorized by size.
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Peningkatan kualitas dan kapasitas bersama SCORE 

Industri fashion yang berkembang pesat mengharuskan PT Alra Makmur 
Cahaya Selaras, yang dikenal dengan nama merek Alra Lifestyle, untuk terus 
mengikuti permintaan konsumen yang kian menuntut. Sebagai perusahaan 
yang bergerak di bidang kerajinan kulit, dengan produk utama tas berbahan 
kulit, perkembangan Alra terbilang cukup pesat dan hingga tahun 2019 ini, Alra 
memiliki pegawai sebanyak 32 orang. 

Setelah berjalan selama empat tahun dari tahun 2015, perusahaan yang digagas 
oleh Siti Hafsah dan dipimpin oleh Aesta Fajar itu menghadapi sejumlah kendala 
yang menghambat proses produksi kerajinan kulit. Di antaranya adalah 
kurangnya komunikasi antara manajemen dengan pegawai, terutama dari pihak 
CEO dengan karyawan lain. 

“Dulu memang untuk bercakap-cakap saling membatasi dan menjaga jarak,” 
kata Muhammad Wajid yang merupakan Supervisor dari PT Alra Makmur 
Cahaya, yang juga merupakan bagian dari tim EIT Alra saat mengikuti pelatihan 
SCORE yang digagas oleh International Labour Organization (ILO) bersama 
trainer Martha Sasongko dari Karya Dua Perempuan. 

Selain minimnya komunikasi internal dalam perusahaan, penataan tempat kerja 
yang sesuai dengan konsep 5S juga masih belum diterapkan. Akibatnya, tak 
hanya lokasi kerja menjadi tak nyaman bagi para personel produksi, proses 
pengerjaan barang pun menjadi tidak maksimal karena peralatan tidak 
diletakkan di tempat dengan teratur.  

 

 

 

 

 

Dalam pelatihan modul 1 SCORE, tim EIT Alra mendapatkan pendampingan 
untuk pembenahan komunikasi internal dan lintas divisi. Beberapa langkah 
untuk meningkatkan kualitas komunikasi dilakukan melalui briefing dan 
membuat papan ide. Ada pula kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar waktu 
kerja guna mempererat ikatan dan mencairkan rasa kaku antara sesama 
pekerja. 

Usai perbaikan sistem komunikasi, kondisi lantai produksi menjadi target 
selanjutnya untuk pembenahan Alra. Limbah sisa potong, yang sebelumnya 
belum dikelola dan disimpan dengan tepat, dipilah dan dikelompokkan sesuai 
dengan ukuran. Dengan demikian, tugas para pekerja di bagian produksi untuk 
memanfaatkan kembali sisa potong jika dibutuhkan menjadi lebih mudah.  

Selain bermanfaat bagi kelancaran dan kenyamanan alur kerja, pemanfaatan 
limbah yang lebih efektif juga membawa keuntungan finansial bagi perusahaan 
yang sedang dalam proses untuk melakukan ekspor ke beberapa negara ini. 
Penghematan yang ditimbulkan mencapai Rp 86,4 juta per tahun. 

Alur produksi juga turut diperbaiki dengan diterapkannya sistem 5S. Kala semua 
material memiliki tempatnya masing-masing, para pekerja tak lagi 
membutuhkan waktu lama untuk membuat satu produk karena tak membuang 
waktu untuk mencari alat atau bahan yang dibutuhkan. Penerapan sistem 
tersebut membawa manfaat bagi Alra karena jam lembur pegawai menjadi 
berkurang. Sebelum perbaikan diberlakukan, bagian produksi harus bekerja 
lembur untuk menyelesaikan 60 buah produk berupa tas dalam satu minggu.  
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After strategies to improve communication were 
shared and implemented, training moved to the 
production floor. Before SCORE Training, leftover 
material was poorly managed and stored. The 
trainer and the EIT introduced a system to categorize 
materials by size. This allowed production employees 
to find materials easily.

XX Additional SCORE Training benefits
The improved workflows and more efficient handling 
of leftover materials allows Alra to save US$ 6,200 
annually. Implementing the 5S system also allows 
employees to clock in less overtime, which contributes 
to further savings, and an improved work-life balance.


